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Manajemen Kebutuban Pokok ?
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RINGKASAN

Kebistuhan pokok meripakan kebohuban yang menyangkul hajal hidup o-
ang banyak meliputi pangan. sandang dan papan termasuk di dalamnys pendidikan
dan hiburan. Pengaturan tataniaga komoditi bahan pokok penting dan perlu.
dilakukan oleh pamerintah karana hal inl dipandang sangat penting bagi
kelangsungan industn nasional dan dapal mempeangaruhi kualitas gizi penduduk.

Pengaturan tataniaga masing-masing kemoditi dapat berbeda dikarenakan
beberapa hal. antara lain | (i) parbedaan karakteristik permintaan dan penawaran,
(il perbedaan atrukiur pasar, {iil) parbadaan kendala dan masalah yang dthadapi,
liv perbedaan peranannya sendirl dalarm masyarakal, baik secara akonomi
maupun politik. Oleh karena itu perlakukan pengaturan fatamaga akan berbada
dan berkembang menurut wakiu dan jenis kemodititasnya.

Pada masa vang lalu kebuluhan pokok meliputl tiga hat, yait : {i) bahan
pokok (i) barang strategis dan (i) barang panting. Adapun cara pengaturan
kebutuhan pokok tarsebut pada dasarmya ada lima antara lain : {i} pemerintah
manatapkan hama melpull harga produsen, harga grosir atau harga eceran, {ii)
pemerintah menguasal dan mengawasi stok cadangan pada tingkat tertentu, baik
dimiliki sendisi atau hanya manguasal, (i) pemerintab mengatur perdagangan
alispor-impormya dengan cara molaksanakan sendin atau melalui kuotasarnt, (iv)
pemerintah memonitor pasokan dan herganys untuk dapat melakukan Undakan
tarantu, (v) pemerinteh mangatur perdagangan dalam negar atas Komoditi
Tersebut.

Berkenaan dengan adanyva ofonomi dasrah, maka diparlukan pembagian
tugas antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah dalam mengatur kebutuhan
pokok yang intinya adalahb : (i) pemerntah pusat manetapkan kebijaksanaan
kebutuhan pokok yang berdaku diseluruh Indonesia, Selanjutnya pamearintah pusat
|uga mengatur kelancaran distribusi antare daerah dan antara pulau. Pemerintah
pusat menetapkan dan mengatur kebijaksanaan ekspor-impor dengan Sasaran
pamenuhan kebutuhan dalam negeri dan pesdindungan lerhadap produsen dan
karsurmen, () pemerintah dasrah pada dasamya menjalankean kebijaksanaan
pemarintah pusal, Selanutnya menjaga kelancaran arus barang dari dan ke
daerahnya. Pemda memoeniior persadiaan di berbagai tingkat perdagangan dan
mamonitor parkembangan harga.
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L PENDAHULUAN

rigs enargl wang kemadian distsul
Kdarrgaﬂ krisis pangan dunis tzhun 2008

nl telak memberi pelajaran yang
perharga bagl kila Termyata masing-masing
pl=fel= =] barusaha menyelamatkan
kepentingan nasional masing-masing, bukan
sating mambartu, Krisis pangan dunia tzhun
1972 juga member| pengalaman pahil, kita
pondany panbng mencar bantuan, fetapi ik
add yang riemoanid, Memang Indonesia
mendapal bantuar kKredil lunakx benipa
jagung dari Pameoritah Amerika. Serikat,
sayargrva jagung leisebul ledamiiat ibanys
malahan Barsamaan dengan panen agung
cdafam nagarl. Akhirpya jEgund eesebut
sabagan diraekspor ke Philiging

Indorasia saal 0l masih beruntundg,
karena pada 2007 dan 2008, menurdt BPS
produkst beras Indonesia cukup, bahkan
dirgrcanakan akan diskspar Akan Wiapd Kita
juga harus waspada  jangan lerulang
pengalaman zhun 1872, Pada saal s kita
hehoh mad mergekzpor beras, skay Eoulan
kamudian terjadi krizis baras,

Megrra lzin :as seberuntung Indonesia;
seperti Philinina yang lalai membanahi
produksi panganmya, terpakss membali beras
di pazar Internasicnsl dengan harga yang
mahal. Menarut informas) kortrak pembealian
tarakbir oleh Philiping mencapai I=SD 7,200
par Lo atau sekitar Fp 11.080,- per kg, fwpun
suplal beras belum tentu leocas Danat
dibavangkan kalaw itu tergadi di- Indonesia,
rminckn sudah ferfadi hak anglket pemakzulan
presden oleh pariamsn. Padabial saberarmya
Readaar k2 sama dengdan F':"Ili!pll'la St
sama-sama “lupa’ mengurds pefanian. Kita
lmrlalu Mmapgueas Wenaga dan biaya LNtk
berdemokrasi vamg maslinya uniuk soktar
padanan memeariukan inlanslas yang sams

Dalam keadaan krisis saparll yarg =ila
hadagpi saat inl, maka kebijgkan harnga dan
stok meniad kurci keberhasilan urduk
menjaga stahilisesi harga kebutuhzn pokok:
Setelah Era Refomnasi kebilakan harga dan
Slok kurang mendapal perhatian, cencerung
diserabikan kapoda Makanisma passr

Tulisan ini berusaha menelusuri
penQalusan kabuluban pokck yand peman

dilakukan aleh Pemerntaban Soshado dan
perkembangannya sampe Era Reformasi,
can peran pamendntah dalam pengaturan
keoutuhan pokok yang sejalan dengan UL No
71826 lentang Pangan dan LU lainnya.
Selanjuirya & Exa Otoromi Dasrah sast ini
epakah kebuiuhan pokak daluT sarra seluruk
Irdonesa atau liap dasran memponya aleran
vang herbeda sasuai dangan erd atanami ini

ll. KEBUTUHAN POKOK FENDUDLUIK

Dalam pengestian luas wabutunan pokas
pendudus melipuli pargan. sandandg. E&EpsEn,
pendidikan dan hiburan. Munckin Kasena
damikian benvak jenisrya, maka dipdif yang
pentirg-penting s2ja dan juga rmengirgal
katerhatasan anggaran yarmd dipuryal
pemanintah untuk mengaturnya. Oleh karena
ity di zaman Pemeriniaban Soeharlo
kebutunian pokok dibagi menjad: thga ;- {i)
fahan pokak, il barang strategis, gan (i)
bararg perting.

Bahan pokok adalsh barang yang
mranmangkut hajat hidup grang banyak. Behan
pokok mendrul PP 1400960 adalzh : beras
quia, manyak tanah, minyak gweng, garam
kary asin, lekstil kagar, batik kasar dan sabun
cucl. Karana jumlahnya 9 maka disebul
SEMBAKD atau sembian Dahan pokok.

E'l;_'l;[’.‘_’i_l]ﬂ slraleglﬂ atdalarn :."lﬁr'FlI'Il_] atau
semaditl yang menjadi karan baku begi
ridusiri panting, baik ditiniaud dard 5251
dargkpnamian nasional maupun dan segl
panyarapan ienaga kera. Yang dikalegarikan
Deranig stratocis waktu it adalah pupak, besi
bEja, semen, kedas koran, cengkeh. kapas
dan benang fenun.

Adapun komodifi vang wrmasuk barang
ponting umumnys menyangkut mube gizi
masyarakat, baik sebagal bahan baku
alavpun yang taiah menjadi barang jadi
Biazanya barang penting scbagai aternatif
panyacia karoohidral dan atau prolein. Yang
tarmasuk barang panding seper lepung tengu,
kazang kedelai, bungkil kadelai, lemak!
daging, ayam/telor dan susL.

Pengaturan tala niaga kamaditi bahan
poeck, barang sirategis dan barang penting
vanyg dilakukan oleh Pemerintah biasanya
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karena alasan “kagagzlan pasar” untuk
manyampaikan somaoditi tersebut kepada
kansumen secara efisien dan ataa =arena
peraman komaodit tarsebul dipandang sangat
penting oagi kalanasurgan ndusin nasional
atau mampenganhl koalitas gizi penduduk.
C¥eh karena poranan barang-barang tersebut
dalam ekonoml rumah tanrgga maupun
aEanami nasional serta peranan dalam
parcaluran politis fukup penfing, maka
komoddi-komoditi tersebut fatanisgaryes disfur
oleh Pemerintah, Pangaturan tataniaga
kebuinhan pokek fetap diarghkan pads
efizsiens! pasar, Kebijaksanaan pengaluran
cleh Pemerintah didakukan apadlia munoul
keganjilan-keganjlan kekuatan J pasar

Fengaturan tataniaga masing-masing
komchti dapat berbeds disebabkan baberapa
hal: (i) perbedazn karakiosdstk perminiagn dan
penawarannya, (il perbedaan strklur pasar
fili} perbedzan kendala dan masaah yang
dihadagi, (Iv} perbedsan perangnrya sendin
datam masyvarakal, baik secara skonomi
miaupun poiilk. Cleh karenz du parlakuan
pangaldran lataniaga akan berbeda dan
bergambang menuryl wakio maupun jenis
kamodilasnya.

Adapun cara pengaturan (instrumen)
komeditas-bahan pokak, barang sirategis dan
Barang penting t=h. pada dasamya 2o lima
yaitu i) pemesintak menetapkan bargs, harga
produzen, harge grosie atau harga eceran, {il)
pemerntah menguasai dan mongawask stok
caclangan pada lngkal odenis bals dirmiliki
eerdir atau hanyva menguasai, () pemeariatah
fMmengaiur perdagangan ekspor-impomya
dongan cara melaksgnakan sendiri, alad
medalul kucta atay mekalw @k, (V) pemarintzh
MEMONIInr pasakan dan harmganys untuk dapal
malakukan findakan tartanty, (v pemedrtah
mangatur perdagangan dalam neger atss
romodill Ereebul. Uniuk sato kemoditi dapat
dikanakan kelima instrumen terssbut atag
Harya salah saiu, sasusi perkembangan dan
tumtutan kezdsan vann erjadi

i MAMNAJEMEN BAHAN POROK

Pads awal Pemarintahar Socharts dar
sembiian bahan pokok wersebut harya boras,
gula, rinvak lEnah, minyas gorerg dan garass

vang “serius’ diatur pemerinlab. Tidak
diketanui alasan mangapa tataninga kan asin,
lakslil, batik dan sabun cuci diserahkan
Kepadas mekanizme pazar sepanuhnya.
Mamun seurub komaditl sembilan bakan
pokok 5B, dulu Farganya dimmoniion socars
katal, Pads awal Pemorntahan Seekario,
Bilog dirinta memonitor harga sembako
terzeout soccara harlan  dan diminta
mefaperkan ke Blragrana (Kanlor Presiden).

Beras dan gula dulu perangamannya
tizarahikan kepada Bulog dengan wewsnang
vang lagas, didukung sistem pambiayaan
vang jelas puld dangan crganisasi yang
langkap bak di ingkat petani (KUCY dan di
linghal kansumen {ada Koppas dan KL dsh)
Margjemeannya dengan "sistam komando”,
apa vang digariskan Pamerintah Fuaat
manjadi kebijaksanzan di daersh, konrdinasi
antar lembaga dapat dilaksanakan secara
tarpadu, baik pusal maupum daergh.
Zemuanya bergerak atas dasar visl yang
sama yailu demi tegas nasional

Saat ini untuk heras menggunakan
MEkENEmE vang ming, fetap pembiayaanaya
melalui kredit komearsial dan dusengan
kefembagaannya tidsk jelas, baik ditingkst
produkst, disirbusl madpun Bonsumsi. Yang
menyaok sekarang kebliakan pemerintan
puzat dapat diabatkan deh pemeritah daarah.
Gans komardo ldax |elas, semua ingin
mengalun telap kalag ada masalah samuoa
lepas tngain. salanulnya rakyal yang maniadi
korban. Balum dikelamukan format vang @las
tertang pengaturan kehifaksanaan stabilisasi
kebutuhan pokok df ara olonomi dasrsh

Uniuk guls saat inl Pemarintah o.q.
Menler Perdagangan mangalur kuota impar
gula gengan menunjuk imports produsen.
Femheliarn gula dalam negeri dilakukan
sgcara tender dengan mamberakukan haroa
refaransi. Carmini akan mengnadap masalah
kalau harga muila imtermasional rendab, spakah
narga refergnsi tetap dapat dipertahankan,
Fads zaal harga gula intemasional naik d luar
sebiazgan seperi tahun 2015, maka cara
pengaturan imper sepertl indjuga akan twrmpal,
kareng ldak mungkins maminia imgotic aula
Utk merugl
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Minyak goreng oada awalnya adalah hal
varg pelik untuk dilakubkan stabilizasi harga
Sampai dengan 1970-an karena pazdxan
mirvyak gereng dikuasai nlsh babarapa pabrik
vang berads di Surabaye dan Manade, maka
seclab-olah Pemariniab dbual tidak bisa
Lersutik, seperti nalnya pada tehun 1960-an
perdagangan  beras  dikuasai  oleh
penggllingan-penggilingsn besar. Unbuk
rangalas madiiu Bulog pernah diminfa wniuk
mambuat depo-depo minyak goreng. tetapi
rancana tersebul ibatalkan,

Satelah miryak sawit merntah depat
diproses menjadi minyak goreng pada tabun
1580-an, maka dominasi minyak gorsng eks
wolapa bersurang, Pergaturan yang dilakukan
saal v adalzh dengzan menesiapkan alokasi
uriluk k2peruan pabyik peagalahan minyvek
sawit di dalam pegen khususrya di Jawa.
Pemerinlah melalul Guleg memapitar
pengapalan mipyak sawil mentzhodi
pelabuban Tanjung Piick Jakada dzn Tanurg
Perak Surabava. Pemerintah  permah
merencanasar memilis slok cadangan vang
dititipsan pada perusabaan BUMMN vang
meamilki kebun kelaoa sawil. Pada saal lerdadi
krizis 194071098 Bulog dilugaskan @ol untus
meanatabilkan harga minyak gorang. kamedign
dicabut =embali oleh pemeriniah dan
digerahxan kepada Koperasi Destribusl
Indonanasia (KDH] yang masih menysadan
parsoalan kouangan sampsl sask ini,

Samipal tahun 199080 pastean minyak
sawit nukup wslaupun eksper terus
membasar, Akhirnga menyak sawel marejad?
kabutuban dunia yang selall mueab dibanding
minyak yang berasal dan jagung, kedels
kapas, bunga malahan dsb. Setslah
kebutuhan lebih meleas lag sebagai baofeal
raka kebuluban dunia semasin membesar
dan kenaikan harga lak terelakkan, Apskah
kita biga mengeeolasi harga kita dar gepolak
harge duria? Jgwabannye miorigkie s kalad
kita purya dana uniuk subsicl, lstapi akan
mahal sakali:

Eefelan PM Permamina berubabh menadi
FT antrizn minyak tenah menjadi
pemandangan natin, terutams semeah harms
mirak dunia malambung, Dulu penyedizan
per daeralh antar wakiu selurubnya diatur oleh

FPoramina melaii depo minyak. Hamga jual
diatur olph Pemerinigh vang terkail dengan
jumlak subsidi yang diparlukan yang
dignggarkan datam APBN. Distribusi-minyak
anat di tingkat pengecer dilaksanakan cleh
agen minyak yvang ditunjuk. Pernganghkutan
miltyak anah sampal tingkat agen dimngani
alel Pertaming. Harga eceran oitgtapkan aolen
Parmarirtan. Saat ini karena senng teradi
kemeldl ketangkaan mmyak sanah kareng
subsici vang disediakan tidak mencukupi,
maka sekarand sedang diugabskan untuk
diganti dengan gas. Setelah minyak tanah
pasokanriya bdak menenid, rmaka sebagian
rumiah bangoa Laeralin lagl ke sayu basar

Tujuan kebljaksanaan pengaturan
latariaga garam, Jduld ditujukan eniuk
memantapkan pangadaan garam balk daiam
jumigh; harga maupun muolu, juoa uaiuk
kepentingan konsumsan madpun diluk
kepentingan produser garam. Kebliaksanoaan
tersghui antara lan dilak=anakan relalul
peretapan hargs dasar garam dan pananiiac
HPZ garsmyang ditangzni PN Garam sebagal
perecang 2ok uniuk stzbilisasi hargs garam.
[} atas harga pemhelian garam terssbuot
clitambabkan biaya  yodiszzsi,  biaya
oengacrgan dan PPM sehesar 10%. Dalam
Fasg i marmporDalkl man meakanan atauoun
glzi rakyat sefla mamenuki kKebutuhan
Hasionsl akan § fibgeda)] ey cdinm, maka
diatritusi garam baryodium yang beradar d|
safyrun Incenesia diatur meiaiol SKE Tioa
Menterl. Untuk memenuhi Keduluhan garam
seklor Industn pengadaannya masin pery
fdilakiksn malalul wmpar, dan unidk fu
digdakar neagahiran secam terpizab. Satelah
gra relcrmasi seperiinya  belurm ada
pengaturan tataniace garam  dan
permasalanan semakin kompleks karena
pemakaian uniuk industn, dan impormya juga
bebas

IV, MAMAJEMEM BARAMG STARTEGIS
Pangaluran lataniags pupdk sarmpal saat
ini adetzh vamng paling rumit, s&part
penjaluran tataniaga cangkeh duld yvang
penun kontroversl. Sedangkan besi baja,
semer, kertar koran, kapas dan henann tenun
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saal ini sudah diserahkan kepada mekarisme
pHEsar.

Mungiin sudah puluban Sural Keputusan
yang mengatur tenlang tatanaga pupuk,
tetaol saliap kall selaiu ternadi kemelul
katersediaan pupuk di fingkst petani, entah
Darangnya yano langka pads saat diperukan
dan atad hargariya lebib finggi oan harga vang
ditmlapkan cleh Pemerinmh, Kalay dulu ada
farum  koardinasi untus memacahkan
masalaf-masalah distribesl pupuk  di
lapangan, vard dihadin oleh produsan ououk,
gistributor, KUD, dan lembags pemerintah
yang terkait yaity Sadan Pengardall Bimas
vang diketuai Mentend Pedanian. Pada saaf ini
badan koordinasl tersebul lalah dibubarkan
dan fidak ada badan knusus untuk ilo.
Memang f2lah ada 3% yang mengatur
tanggung [awalb masing-masing lembaga
Frodusen, Distrioutor, Pengecer dan
pengawasan lerhadap pelaksanaan oi
lapargan mekals Sk MHo 155 MP R ep 2004
tangoal 7 Mei 2004,

Setalah dibantuk BPPC  [(Badan
Fenyangaa dan Famasaran Cengkek) urisan
cengkaeh menjad kantroversial Tujuan
zemuia untuk meringkatkan pendaps:an
patard, wedapitakerlaksana karena harga vang
diteritukan sanga® rendah, sahnggs banyak
pobon cengkeh menjadi tak ferawal dan
matahan banyak yang ditcbang pada latan
1880-an, Tujuan mombear parlindungan
kepada pabrik rokok juga fak tercapai karana
pabrik rokok harus mambel cengkeh yang
mahzl. Yang kantroversial lag sebenariya
BFPC merupakan badan swasta 1etani
mampunyal kexualan untuk mengatur
fataniaga cergheh dan mendapal kemudahan
kradit, Ketlka Presiden Socharo lengser
paranan EPPL jugs ikut fengdclant
Selanjuinya pengaturan fata nigga terakhi
adaiah melalui ketentuan impor cengkeh
Dalam SK tersebut diatur siapa yang
diperbolehkan impor cengseh, tata cara
penyimpanan dan pelaposannya, inlinyva
dalam ZK tersehbot imposrtniva dbalas alepi
jumiah yvang cimpos ok dibatasi (SR Hos28¢
MPPS 2002 tanggal 5 Juli 2002},

Pongaturan lafariags besi baja ditujukan
untuk merdeong perurnboban industs dalam

negan dan menjaga kestablian harga seris
persediaan batan baku barang jad basi dan
baja. Sejalan dengan ilu juga diletapsan
pangaiuran lataniaga mporbarang sdi basi atau
baja untuk Janis Tertente. Selain MU |uga
diletapkan kebijpkeanaan mergenai pembelian
behan bakud di dalam negeri sers dilaxukan
permantzuar barge uriuk mengendalikan taghat
harganya. Dulu PT Krakamau Sieel pernab
ditunjuk untux mengels cadangsn Desi ba:.
Setelah era reformas pengaturan fataniaga bei
oaja dinnggarkan.

Daiam ranfgka memaniapkan pengadaan
dan Rarga semen, kebijpkzanasn pangaturan
tataniaga vang dijalankan aleh Pamarintan
meliputs perngamanan penyediaan dan
perseciaan minimuny. Uriuk menciilakrn linghkat
harga vang wajar dan terkendal g lingkat
knnzumen, Femernntah menstapkan Hanga
Pedoman SZatempat (HPS) i lingkat propinsi
sarma memantau perkembangan Farga vang
1erjad baik of tingkat chstributar rmaupun i firgkst
pengecer di dacran, HFS dietapkan alab Manien
Fardagangan dan disesuaikan pada lahun
rereniu apabila kendis yang mampangaruhi
berubah, HPS diteniukan barbeda antar dagsah
Satolah ara reloemasl, pengaluran pemasarmn
samen icak kelat lagi dilakukan

Untuk memamniapkan penyvediaan hertas
koran, Femerintzh pada saat s mash mengaiur
lmarsaganya sera menunjuk dsdnbutor wunogal
urttuk kertas koran produks: dalam negerl, Dalam
memenuhi kehumihan pererhitan pess o selueuh
wilavah indonesia akan kertzs karan. Pemeoriniah
rrecerapkan barga jusl karzas koran produksi
dalam reger al pabok dan bedasy sama di
srlun Indonesia. Saalini Dengaiusan fata niag
karias koran juga - sudzh dinspassan

Dl tata niags kapas dan benang tenun
diztur dalarm ranghka mandorong bekerjanys
Indistn texstil vang colbaps tabun 19651966,
Pemernntah mencarl bantuan kapas dan
pemang eun barspa grart & soft loan uniuk
dival kepada pabrik peminialantesstl zgar
blza baralan. Hasil penjualan (rupiah)
dilarmpung di kas regars antulk membantu
APBN yang sangai sulit sa&t v, Berbarengan
dengan telzh bekerjanya kembali indusiri
pemintaian & teksfil dan ditemukannyn Serat
sintatis; maka pengsturan porgadaan kapas
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dan b=nang tanun sudah lidak lagi ditskukan.
Percochaan  penanamar  kapas  untuk
menunjsng kebuluhian daiam negen dengan
membsankan harga dasar uga gagal. Tekst
dan produk ezl saat nl swdah dermikian
melimpah dengar harga yang murah.
Walaupun bahan bakuiya hampir selarubmya
dad  impor ietapi tdak ada  weng
mampermasalahkan ketat@nan sandang k.

Y., MAMAJEMEN BARANG PENTING

Barang vang masuk Kategorn barang
penting sepert ferigu, kecang kadelal & oung-
kedeial, ternakidagng Gan ayamielor seita
s selutubnga sudah disarahkan kepada
miekanismes pesarn Tepung gy dulu dimanr
dalam rangka mangranel kebuluhan Deras
yang demikian besar. Dulu berigy jugs dimpor
dalam rangka bartuan pangan Berspa grant
& saoft loan, sehingga setelan dijual rupRnnys
dapat digunakan unfuk memBayal Regiatan
pembangunan. Setelah dioangun pabris
pengiEngan gandum, maka ampornya dakam
pentus gandum. Seislah berkemibang pabns
mile insian kehiohahan gandum sa2at il lelah
moncapai i atas d juta fon sslahun. Sejak
1928 Pamerintzh tidak lsgi campur langan
dalam masakah gandumiengu

Kacang kedetal imnpomya ditangani ofah
Famartatah c.q. Bukog paca swal tahun 1860-
an dalam rangka mendorong . peningkalas
produss: kedalal datarm negend Impar kedeatal
Farya dilakukan Jdniuk menttup kekarangan
antara permintaan dan penawaran dan saat
i Panya dapal ditgkukan alsh Bulog yang
pendistribusiannya disailkan dengan
pergembangan Koperasi Pengusana Tahe &
Termpe. Pendistibusian [wga dbatas didasrah
bukan penghasilfprdezon kedelal, Seielah
tzhun 1998 impor kacaryy kedela! dibcbaskan,
=ekarang siape saja boleh mangimpormya,
Dampaknya ares ianaman sacalai merusal
Koperasl Pengusaha Tabu & Tampe banyak
yang teiup. Saat ni impartic kadelal yarg
berasal darl luar negen berysang mearnyalurkarn
langzung ke pengarafia taho & ssmpe.

Cemikian juga pongaturan 1atEniaga
bungkil ‘kedelai samula- diatur oleh
Pemeriniah  untuk mendorong poeringkatan
penyediaar  prabein Pawanl o sl

paningkatan produksi unggas serla
rrelindungi pabriks bungkil sedelzi dalam
negeri vang bare bardin. Tetapl kanvataznnyd
pabrik tarzebut procuknya tidak bisa barsaing
darngan bungkll kedeiai impor baik harga
maupun kualitasnya, sehingga pade tahun
1894 sadindungan untuk pabrik bungkil
kedelai dagm negen ditizdskan, Pada tahun
1828 bungkil kedelai diregulasi bersamaan
dangan komacit! yang dikeicia Bulog lainnya
FPada saatinl, harga bonckll kedetai mangikuti
Farga pasar mlamasional

Untuk ternak/daging dan ayamftelor
duly karga dan persedlaannya dimanitor
satiap hari di Jaxaria, dansaal ini sepertinys
fidak ada vang melakukan secara sizematis,
Parda hari-har penting secarli Puasalebaran
dan MetalfTahun Baru diadakan seglatan
untuk mengkoardinasikan  kelancaran
penyediazn barang tersebul di wota-kota besar
tarent. Bulog dulu menjzdi kosedinata uriuk
memecahsan berbagai masalah baik
angrutannya, alokas: dari dasrah penyediaan
ternak dan tempat penyimoanan larnak
sementara (hokding grownd), Pada labhun
1920-an mulal terssa penyadiaan dalam
neger kewslshan menghadap perminizan
sehingga mulai acs penyedinan tambahan dari
impar. Setelan era reformasi kegiatan
gamacam ini ddak ada lzgh

Kehijasksanaan fatanisna susu ditujukan
uniuk memanuhi <abuatuban dakam neger
akan zusu dan untuk member kesempatan
berusaha di bldang peternakan kepada para
petan, Delam melaksanakan kebijaksanaan
Ini koperzs susu langsung dikutzerzkan
secara aktd. Fengaddaan susu impor o lakiukan
hamya uniuk mendtup kekurangan produss
celam negern. Urtuk iiu ditarstukan ratio Impes
vang dilzinkan, yang pearhilunganfis
diddazarkdn atas perggurEan susu dalam
neger gtau dikenal dengan BUSER (bukt
gefap). Dengan iziah meningkatnys produksi
susu d dalam negerl, maka perlu untuk
difmgiatkan penyerapan Susd murni yandg
diproduksl petani oleh Industrl Pengolah Susy
PSS}, Kebijaksapaan yang difempuh
Femearintah adalah dengarm malakokan
aengendalian impor bahan baku susudarni uar
neEgen; Yaity dengan cara penefapan rafio
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impor ferfadap peayerapan susy momi dan
sUs bubuk produksl dalam neged. Sesuai
dengan perkembangan oroduksi SUsu segar
di Indonssia, ratio impor Balan baku susu
ferhadan penverspan susU muUmi a1 sus
bubuk sefara susu mumi.akan semakin
diperkecil, Setelah era reformasi impor bahar
baku susw dbebaskan, Wlapl rupanya paberk
Susu etan menen s penjualan para petemak
hanya harganya tidak ditenlukan olek
Femerintah

¥i. QGUQ VaDIs MAMNAJEMEN KE-

BUTUHAN POKOK

Perlama-tams YHRA lariE
ciperimbangkan adalah babwa Keadgaan kita
saal Ini sudah berbeda |auh dibanding
keadxan 40 lahen yang lalu. Szat ini
Infrastruklur pemasaran dan jaringan
kamunikasi sadah menjangkau hampir
selural pelosck dengan ketarsedaan zlat
argkut yang ralalf memadai. D samping fa
juga fumbub jgrngan pedagang baik
pedagang pengumaoul, pedagang besar,
pedagang Grosir maupun pedagang pEnogecer.
Pandapalan pendudak juga meningkat.
Semus  fakioc-lekior  tersebut akan
mempengarhi seasrapa jauh pentngrya
ntenversi pemerintah pads kehotuhan posok,
Uil g Kebwtwhan pokok bans diredefnisi
kembali, kalau bisa disederhanakan dan
diznsialisasisan kepada masyarakat seberapa
jauh pemarintzh melskukan imervans! dan
apa konskuensinga

Cisarankan, ksbutuhan pokok penduduk
astalak komoditifbarang vang mamparganhi
halat hislup arang banvak dergan indkasl
(1) dalam produksd, pergelahan'pemasaran,
kansumsi melibatkan sebagian besar
penduduk, (2 bobot kemoditi tsb. dalam
pangelearan masyarakat cukup basar, {3)
berpangansh lerhadap panvadiaan muly glzi
penduduk, {4} dalam perocaturar politik
komoditi teb. termasuk komedili vang sensilif
(51 berpengaruh terhadap panciptaan
lirgkurgan hidup yang sehat, (6) berperan
dalam konservasi tanah.

Pendefinisian kembali, pengoelengan
dsb, sebaiknva mesalll suatu penelitian yang
wompreherslf.  Penelitian  ssbalkava

mencazup kemaditi baro yamyg mungkin
berlambak alau malakban mungkin ada
penghapusan xarend sudah tidak lagi
ciperukan, Penelilan sebaikryva juga
manyargkel  bagaimana mekanisme
infervensi pamerniah, cara pelaksanaan,
Lanlus kelembagaan yang masangan s=ris
korssakuansi pembiayaannyd. Pada dasamys
unfuk lujuan =tabilisas: kebutuban pokok
memesekan kebijassanazn harga dan stak
varng |elas.  lidak mungkin hanya
mengandakar himbacan-himbagsan,

“embagian kebuichan pokok menjadi
bzthan pokok barang siralegis dan karang
panting tetap relevan, Hanya saja |enis
Romodifasnya dapst berubah atau bergeser.
Saras walaupurn peran dalam ekonom!
kaluarga dar p=aran dalam indeks harga
konsumsn menurun, Eetani tetap dikategorikan
bakar pokok karena nuansa palifikrya cusup
kuat. Selanjutriya bahar bakar {minyak tarak!
gas dan bersing s2a8t ini kemungkinan 8san
masuk dalam bahan pokok. Demikian juga
listrikfpenerangan kemungkinan jugs daiam
sunvel akan masux galam kategori hahan
pokok, Terlamnir pokok-pokok pikiran
reklasifikasi kehbutuhan pokok dan jenis
barengnya. Fengemian kebutuhan pokok
mengacy pada LU Mo, ¥A15926 tentang
FPangar,

L Mo, 7 tahun 1596 feniang Pangan
pada pasal 38 mengalursecans jelas tertang
landasan stanlisasl harga pangan. Bunyl
selongkapnya sebagal berikul: “Untuk
mencagah dan manangguiangi hargs pengan
lerlanty vary dapal marugihan Kelabnan
pargan Pamerintah mengambll tndakan vang
dipesduksn dalam mengencalikan hargs
teraghut”. Kemudian diteranokan dalam
penjelrsan tertang tindasan yang diperlukan
calam mengendalikan harga yailu berupa,
Iindakan uniuk stabilisasl harga yang
Cilakubkan malalu mekarisme pasar maupan
INtErvens pasarn, secdard langsung maugun
fidak fangsung. Lebih dfperegas lag unluk
terciptanya keadaan terzebul Pemerintzh
perly memelihara cadangan pangan yang
cukup dl dalam negeri yang dapat
drnanfzatkan untuk mengstasi flukiessi kerga
alau sekufangan pandan secara mendadak,
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baix akibal 2pekulasi, manipulzsi, maupun
sebab lain yvarg terjadi di luar megeri. Untux
kemoditi mon pangan perakuan didentixkan
dengan pangan kKarena masuk-kategori
kenutuhan pokchk

Selanjulnya apakan dengan otoromi
dagrah Famda a¥an marancang
kebijaksanaan pgan’ Senscif.  vang
bertentangan dangan UL yang ada, Lini Eropa
terdini dari banyak negara, 1etapi memlik satu
sabijakan pangan. Apabila DE} Jakana tidak
miad renarima beras dari kiar Jakana karens
dia memuluskan unluk mengimpar 5aja, maks
negara kita akar corai-beran, Oleh karena itu
diperiukan pembagian Wwoas yang irtinys
gabagai barikul: (1) Pemenmah Pusar
menatzpkan kabljakzaraan kebutuhan pokog
vang baraku salurih Indonesia, Selanjumya
FPamearintab Pusal [uga mengalur kefanceran
distribusi antar dacrah dan antar pulan
Pamarntati Fusal menelapkan dan mengatur
kebijaksanzan ekspordmpar dengan 8a5aran
pemanuhan kebuluhan datam negeri dan
perlindurgan terhadap orodusen dan
konsumer. (2) Femerinlah caerah pada
dasarnya meanjalarkan kobljaksanaan
pemearintab pusat. Salanjuinya: manjaga
kelancaran arus bararg darl dan kKo
dasrghnya. Pemode manzga KaEocaran
distriiousi d dasrabnya. Pemda meamoniton
persediaan di berbagai ingkal DomagEngan
dan memoaiics harga. Ringkasan Perbadaan
tugas &sntara pemerintah pusal dan
pemenrtzh dasrah ferangaurm dakarm el

BH20ATA PEMULEE :

Sapuan Gofar Menyelesahan Pencidh=n Sarjana
Tesnoiogi Paraman dari Linivessilss Gajeh Macka
TG B 1670, Bamuidian 53, Bizeng Ekanam
=granian LIGRT tabnay 1967, Wikl Sepals Bagstt
drusan Logsli calaan 18952000 Dinssdur LEDang
BT, 2P Eedagizlan dakyel Yoqyakata
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